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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa nilai guna anyaman bambu 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Taman Sari Kecamatan 

Gunung Sari, hal demikian mengacu pada banyaknya nilai guna dari anyaman 

bambu yang dapat diperjual belikan kepada konsumen.  

1. Nilai guna anyaman bambu tidak hanya sekedar dijadikan kusri bambu 

atau meja bambu akan tetapi nilai guna bambu juga bisa dijadikan dinding 

rumah dan kebutuhan perlengkapan kebutuhan rumah lainya seperti 

tampi, tudung nasi dan bakul nasi atau perhiasan lainya. Dengan 

banyaknya nilai guna dari bambu maka minat atau daya Tarik konsumen 

pun meningkat sehingga dapat meningkat pada pendapatan masyarakat 

pengrajin anyaman bambu Desa Taman Sari Kecamatan Gunung Sari 

NTB.  

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam peroses anyaman 

bambu seperti tingginya motivasi pengrajin anyaman bambu disertai 

dukungan dari pemerintah desa sedangkan penghambatnya adalah 

Kurangnya ketersedian bahan baku, faktor cuaca sehingga masyarakat 

kesulitan di musim hujan untuk menjemur bahan dasar bambu, 

Keterbatasan modal Kendala yang dihadapi keterbatasan modal yang 

menyebabkan saya harus menjual hasil kerajinan sedikit dan Tingkat 
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persaingan tinggi mengakibatkan kurangnya pendapatan pengerajinan 

anyaman bambu.          

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis nilai guna anyaman bambu dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Taman Sari Kecamatan Gunung 

Sari, NTB. memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Selain nilai guna, aspek penting yang dapat diperhatikan kerajinan bambu 

adalah potensi pasar, preferensi konsumen. Identifikasi potensi pasar dan 

preferensi konsumen yang tepat sangat penting untuk melakukan inovasi 

produk sesuai dengan yang dibutuhkan pasar. 

2. Diperlukan strategi pemasaran yang tepat untuk peningkatan volume 

penjualan mengingat produk kerajinan ayaman bambu. 

3. Perlunya adanya peningkatan keahlian para pengrajin sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan inovasi produk dan proses produksi 

kerajinan anyaman bambu. 
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Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Informan 

1 Nilai guna anyaman 

bambu terhadap 

pendapatan masyarakat? 

Bapak rijal menjawab untuk menjamin 

bambu tetap awet dan tahan lama terlebih 

dahulu bambu itu di jemur atau direndam, 

karena dengan demikian kami sebagai 

pengerajin tetap menjaga keawetan dari 

hasil anyaman kami nantinya dan hasil dari 

bambu yang sudah direndam lebih lentur 

dan memudahkan kita dalam proses 

anyaman bentuk variasi yang diinginkan. 

2 Kerajinan anyaman bambu 

sudah lama ada di Desa 

Taman Sari  dan Apakah  

kerajinan bambu  sangat  

membantu pendapatan 

masyarakat  serta apa 

permasalahan yang 

dihadapi oleh pengerajin 

bambu?  

Bapak Rijal menjawab kerajinan anyaman 

bambu yang ada di Desa Taman Sari ini 

sudah ada sejak dulu, bahkan turun temurun 

dan sudah menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat . Sebelumnya pengerajinan 

anyaman bambu hanya dapat memanffatkan 

nilai gunanya sebagai pembuatan kursi dan 

meja, tapi semakin kesini mereka sudah bisa 

mengembangkan menjadi banyak seni yang 

bisa diperjual belikan, dan dalam proses 

pengerajin anyaman bambu sering terjadi 

ada masalah yang di hadapi oleh kami  

karena kurangnya bambu yang ada di hutan, 

itu yang dikarenakan proses pengambilan 

bambu sangat banyak dan tidak di dukung 

oleh lahan yang luas sehingga terjadinya  

pembelian bambu yang ada di Lombok  

tengah  dan Lombok timur. 

3 Apa saja macam-macam 

dari hasil kerajinan 

Bapak Tini menjawab banyak macam yang 

dapat kami buat, seperti kursi bambu, meja 



 

 
 

anyaman bambu? bambu, wadah nasi dari bambu, tutupan 

nasi, tampi, lonceng angina dari bambu dan 

masih banyak juga. Anyaman bambu yang 

dapat kami buat dengan ukuran yang 

berbeda-beda dan jumlahnya juga banyak. 

4 segi pasar dan pemasaran  

hasil kerajinan anyaman 

bambu? 

Ibu Mia menjawab hasil dari anyaman 

bambu yang ingin kami jualkan kepada 

konsumen melalui dua cara, diantaranya ada 

yang membuka mebel sendiri  

5 Peran Pemuda Desa 

Taman Sari dalam 

kerajinan anyaman 

bambu? 

Peran pemuda desa dalam hal kerajinan 

anyaman bambu sangat berperan baik dalam 

proses penjualan seperti mengupload hasil 

kerajinan anyaman bambu lewat media 

social seperti facebook,wa. 

6 peran Kepala Desa dalam 

hal membantu masyarakat 

kerajinan anyaman 

bambu? 

Bapak ichsan menjawab hal yang saya bantu 

dalam masyarakat yang mata pencaharian 

sebagai kerajinan anyaman bambu adalah  

memberikan modal  kepada kelompok 

anyaman bambu yang mempunyai surat 

pengijin usaha. 

7 Berapa pendapatan perhari 

untuk hasil penjualan 

kerajinan anyaman 

bambu? 

Ibu Sinta menjawab dalam proses penjualan 

hasil dari anyaman bambu pendapatan 

perhari sekitar RP. 50.000 sampai dengan 

RP. 150.000. 

8 Berapa pendapatan 

perbulan untuk hasil 

penjualan kerajinan 

anyaman bambu? 

Ibu Sinta menjawab dalam proses penjualan 

hasil dari anyaman bambu pendapatan 

perhari sekitar RP. 1.000 .00 sampai dengan 

RP. 1500.000 

9 Berapa pendapatan 

pertahun untuk hasil 

Ibu Sinta menjawab dalam proses penjualan 

hasil dari anyaman bambu pendapatan 



 

 
 

penjualan kerajinan 

anyaman bambu? 

perhari sekitar RP. 10.000 .000. sampai 

dengan RP. 15.000.000 

10 faktor yang 

mempengaharui 

pendapatan? 

Ibu Sinta menjawab  Kurangnya ketersedian 

bahan baku, dan  harga yang tidak stabil 

sehingga pengerajinan anyaman bambu sulit 

untuk memprediksi , dan factor cuaca 

menjadi kendala bagi pengerajin anyaman 

bambu.. 

11  saja manffat dari pohon 

bambu? 

Bapak Rijal menjawab banyak manfaat dari 

pohon bambu antara lain sebagai makanan 

hewan, sebagai kuliner, sebagai alat 

memasak, sebagai bahan membuat alat 

memasak, sebagai bahan baku konstruksi 

rumah, sebagai konstruksi jembatan,sebagai 

alat musik, sebagai kerajinan dan dekorasi. 

12  Kelebihan dan 

kekurangan bambu untuk 

membuat kerajinan? 

Bapak Rijal menjawab Adapun kelebihan 

bambu memiliki berat jenis yang lebih 

ringan dibandingkan dengan kayu, biaya 

pembelian bambu relatif murah, mudah 

dalam pengerjaanya, mudah dalam 

penyambunganya, memiliki tekstur yang 

kuat dan tahan terhadap gempa bumi. Dan 

Adapun kekurangan dari bambu kurang kuat 

jika digunakan untuk beban bertekanan 

besar, mudah diserang rayap dan seranga 

sejenisnya, rentan jika terjadi perubahan 

cuaca, sehingga lapuk, mudah terbakar jika 

dalam kondisi kering 
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Bagaimana cara membuat 

anyaman bambu? 

 Bapak Rijal menjawab Langkah pertama 

untuk membuat anyaman dari bambu tentu 

kami harus menyiap bahan utamanya yaitu 

bambu. Pililah bambu yang terlalu tua, 

karena akan susah dibentuk menjadi 

kerajinan tangan. Sedangkan bila anda 

menggunakan bambu yang masih muda 

akan susah juga karena masih banyak 

memiliki serat bambu yang tajam, 

Selanjutnya Ketika memilih bambu yang 

ditebang perhatikanlah ruas bambu. Pililah 

bambu yang memiliki ruas yang saling 

sejajar, setelah bahan baku bambu tersedia 

persiapkanlah alat-alat yang akan digunakan 

untuk membuat anyaman dari bambu seperti 

gergaji, pisau surut, ukuran kecil dan juga 

parang, setelah semua bahan dan alat 

tersedia semua saatnya untuk memulai 

anyaman bambu ini. Sebagai Langkah awal 

dalam belajar membuat anyaman, untuk 

membuat anyaman kita harus membelah 

bambu secara singkron. Pangkas dengan rapi 

menggunakan parang atau bisa juga 

menggunakan gergaji, setelah bambu 

terpotong rapi, keringkan bambu di bawah 

sinar matahari secara langsung. Hal ini 

dilakukan untuk menghilangkan kandungan 

air yang ada pada bambu. Jemur beberapa 

hari sampai bambu benar-banar kering. 

Setelah bambu kering dan sudah tidak 

mengandung air lagi, belah bambu menjadi 



 

 
 

dua. Belahlah bambu secara vertikal 

sehingga anda bisa mendapatkan lekukan 

bambu yang konkaf. Jika semua sudah siap 

langka selanjutnya adalah menganyam. 

Kunci dari membuat anyaman adalah 

memiliki keterampilan dasar dalam 

menganyam bambu. Selain itu anda harus 

memiliki ketekunan dalam membuat 

anyaman bambu ini. Selanjutnya kita masuk 

dalam proses menganyam bambu. Siapkan 

dua helai potongan bambu, satu bambu 

menghadap ked aging, yang satunya lagi 

menghadap ke kulit. Setelah itu siapkan 

sumbu anyaman berupa satu helai potongan 

bambu yang Panjang. Sumbu satunya 

baiknya menggunakan ukuran zig-zag, hal 

ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

menganya bambu lebih mudah untuk di 

balik. Buatlah sudut anyaman dengan cara 

menyilangkan Kembali anyaman local 

sebaliknya, setelah itu lipat irisan bambu 

agar sejajar dengan bagian sumbu bagian 

tengah. Hitungan satu tiga satu. Hitungan 

anyaman ini yang paling sederhana dalam 

membuat sebuah anyaman.   
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Wawancara dengan Ibu Mia selaku pengerajin anyaman bambu  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan baku kerajinan anyaman bambu di Desa Taman Sari 
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